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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk dapat mengetahui faktor apa 

saja yang memiliki hubungan dengan pemanfaatan layanan kesehatan peduli remaja 

(PKPR) di Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi. Didapatkan kesimpulan 

dalam hasil penelitian bahwa: 

1. Tidak terdapat hubungan antara usia remaja dengan pemanfaatan layanan 

PKPR di wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi dimana 

nilai (p = 0,213 > 0,05). 

2. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan pemanfaaran layanan 

PKPR di wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi dimana 

nilai (p = 0,187 > 0,05).  

3. Ada hubungan antara pengetahuan remaja dengan pemanfaatan layanan 

PKPR di wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi dimana 

nilai (p = 0.002 < 0,05). 

4. Ada hubungan antara sikap remaja dengan pemanfaatan layanan PKPR di 

wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi dimana nilai   

(p = 0,005 < 0,05).  

5. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemanfaatan layanan 

PKPR di wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing dimana nilai   

(p = 0.009 < 0,05). 
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6. Tidak terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan 

pemanfaatan layanan PKPR di wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota 

Tebing dimana nilai (p = 0,098 > 0,05).  

7. Ada hubungan antara persepsi sakit dengan pemanfaatan layanan PKPR di 

wilayah kerja Puskesmas Sri Padang Kota Tebing Tinggi dimana nilai  

(p = 0,010 < 0,05).  

5.2 Saran 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kota Tebing Tinggi 

Sebagai pemangku kebijakan dalam bidang kesehatan di kota Tebing Tinggi 

disarankan bagi Dinas Kesehatan Kota Tebing Tinggi untuk lebih memperhatikan, 

meningkatkan program layanan kesehatan peduli remaja (PKPR) sehingga nantinya 

pihak puskemas dapat menjalankan PKPR mengikuti standar prosedur yang ada. 

Diharapkan pihak Dinas Kesehatan melaksanakan evaluasi yang berfungsi untuk 

pengembangan kegiatan PKPR di wilayah kerja Puskesmas, agar dapat 

meningkatkan jumlah kunjungan remaja dalam memanfaatkan PKPR di Kota 

Tebing Tinggi. 

2. Bagi Puskesmas Sri Padang 

Diharapkan Puskesmas melakukan upaya promotif dan juga pendekatan kepada 

remaja yang tinggal di wilayah kerja puskesmas. Upaya promotif ini dapat 

dilaksanakan dengan: 

a. Melakukan pengumuman secara berkesinambungan dengan bekerja 

sama kepada pihak kelurahan untuk menyebarluaskan informasi 

pelaksanaan PKPR.  
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b. Memanfaatkan media sosial sehingga akan menjangkau lebih banyak 

remaja untuk mengetahui manfaat dan tujuan dari PKPR. 

c. Melibatkan atau mengundang seseorang yang berpengaruh (Influencer) 

agar menjadi daya tarik bagi remaja untuk datang dalam kegiatan PKPR. 

3.      Bagi Kader dan Remaja 

Diharapkan kepada kader dan remaja untuk selalu menambah pengetahuan 

informasi kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan PKPR yang sudah 

dilaksanakan oleh Puskesmas serta dapat mengajak, menyebarluaskan informasi 

kegiatan PKPR kepada teman-teman yang lain. 

1. Bagi Peneliti lainnya 

Disarankan kepada peneliti lainnya untuk dapat meneruskan penelitian 

pemanfaatan PKPR namun dengan variabel dan menggunakan metode yang 

berbeda, seperti dengan melakukan wawancara mendalam dengan pemangku 

kebijakan, remaja dan pihak lain yang terlibat dalam PKPR. sehingga dapat 

menghasilkan analisis program maupun menggali lebih jauh lagi dalam 

pemanfaatan program kesehatan pelayanan remaja (PKPR).  


